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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu sistem yang dinamis mengpiru dan
tenaga kependidikan untuk selalu meningkatkan gotgang ada agar dapat
merealisasikan proses pembelajaran yang ideal thskeBerbagai cara
dilakukan oleh guru, agar hasil yang dicapai sedeagan tujuan.

Pembelajaran merupakan salah satu proses kegiagaolidik dan
melatih peserta didik dengan menciptakan adanyerliettan siswa belajar
baik secara mental, maupun sosial. Pembelajaraifdierdak memaksa anak
untuk memahami, memiliki segudang ilmu pengetah®ambelajaran lebih
bersifat pembiasaan diri terhadap peserta didéipnal dan sistimatis untuk
mencari dan menemukan ilmu pengetahuan. Oleh kaitnadengan
pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa bettikir, berkreasi,
mengungkapkan gagasan ataupun pengalaman darydu&edalam dunia
proses belajar mereka.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dibuawhkerja keras
yang ikhlas . Artinya kerja keras yang didasariuketan dari dalam jiwa
pelaku pendidikan , dalam hal ini guru. Kerja keyasg dimaksud adalah
segala daya dan upaya guru pada saat menyampdrkanpengetahuan
kepada anak didik mulai dari persiapan, pelaksandan penilaian.

Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru selalu boam

persiapan, merancang pelaksanaan belajar mendafannembuat soal-soal



untuk evaluasi. Semua itu dilakukan agar prosesbpi&jaran berlangsung
dengan lancar dan membuahkan hasil yang baik, isgsugadiinginkan. Akan
tetapi bila guru hanya membuat persiapan, melakukdsM, dan membuat
soal untuk evaluasi , tujuan belajar mengajar tid&kn berhasil, karena
persiapan mengajar, PBM, dan soal-soal evaluask tdau bukan merupakan
faktor yang dapat memotivasi siswa untuk belajaktér-faktor yang dapat
memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran diamtgaaadalah, alat peraga
yang menarik, metode yang tepat dan sesuai deintgasisserta keterampilan
guru dalam melakukan pendekatan kepada anak, gghirgmak akan
mempunyai motivasi untuk belajar. Anak harus tahakma belajar dan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang obipaya untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya. Guru sebagaiator harus
mampu membangkitkan gairah anak untuk belajar, ded&jar lebih baik
melalui kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungang alamiah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnyarkpoean siswa
kelas IV SDN Nagrak 05 mengenai soal cerita dizmiygat :
a. Faktor Guru

Kekurangsiapan guru dalam menyampaikan mata pahja
matematika khususnya mengenai soal cerita, masilggu@akan cara-cara
lama. Materi pembelajaran masih didominasi gurseteut, sumber-sumber
pengajaran yang digunakan, umumnya terbatas padaidak memanfaatkan
sumber-sumber belajar yang lain. Guru dalam mengajak merangsang

aktifitas belajar siswa secara optimal.



b. Faktor Media

Pada umumnya dalam penyampaian pembelajaran miéaniaak
jarang menggunakan media atau alat peraga, palokeseal sekali pengaruhnya
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa. Sd@angalat peraga
merupakan alat bantu yang dapat menunjang keefektdan efisiensi
pengajaran matematika. Apabila dirancang, diatam,dlgunakan secara tepat,
dapat mempermudah, mempercepat, dan meningkatledekkiéan mencapai
tujuan pengajaran matematika.
c. Faktor Metode

Tidak semua yang dijelaskan guru dapat diteringh cliswa dengan
mudah. Guru harus dapat memilih dan menggunakamd®epada saat
menyampaikan pelajaran matematika di kelas. Sedang&nggunaan metode
yang tepat dapat mempengaruhi tingkat keberhalsdarampuan siswa dalam
mengapresiasikan siswa dalam pemahaman soal cerita.
d. Upaya yang harus dilakukan guru

Untuk meningkatkan kemampuan siswa mengenai bifasgal cerita
diantaranya dengan menciptakan proses belajang y terjadi di dalam
kelas harus berjalan efektif dan efesien sehinggatdmenunjang kelancaran
proses belajar mengajar.

Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalampa ayang
dipelajarinya, tidak hanya mengetahuinya. Pembmlajayang berorientasi
pada penguasaan materi memang bisa berhasil urgngingat dalam jangka

pendek, tetapi gagal dalam membekali anak dengaaig@uan memecahkan



persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Pemtslaj@ng mengaitkan
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyat&asidan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang diméikgah penerapannya
dalam kehidupan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalahadepgmbelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Dengamdekatan
kontekstual pembelajaran ini diharapkan dapat memj@n guru sebagai
perancang pembelajaran sehingga siswa memililserkpatan untuk
memahami dan memaknai matematika melalui aktivite®jar. Herman
dalam Suhendar (2005: 5), menyatakan “Pembelajaedmasis Kontekstual
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang manggkan konsep
dengan konteksnya sehingga siswa memperoleh pemgalaberupa
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki siswa titununtuk
menyelesaikan masalah tersebut’. Masalah yangk#isainerupakan masalah
dunia nyata yang diharapkan dapat merangsang sietuk berpikir kreatif
dengan permasalahan yang otentik sehingga dapatiptedtan kondisi yang
kondusif.

Secara eksplisit menyatakan bahwa pembelajaran ekatah
kontekstual diharapkan siswa dapat memahami komsafematika yang
disajikan dalam permasalahan dengan pemecahanameasaiva diharapkan
dapat mengembangkan gagasan atau ide mengenaii npEkjaran
matematika melalui latihan mencari dan menggabumgkeateri dengan

pengalaman harian individu, masyarakat dan pekerjggng melibatkan



aktifitasnya menggunakan kebebasan berpikir, semengakomodasikan
kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuattadsbas sesuai dengan
kehendak mereka.

Matematika merupakan mata pelajaran yang menyeaangpabila
model pembelajarannya beragam, menyenangkan danakea sehingga
siswa dapat merasakan manfaat matematika bagigdmdsehari-hari yang
dihadapinya, seperti dapat menjumlah, mengurangngali dan membagi
yang kerap digunakan dalam permainan sehari-hari.

Namun demikian mengerjakan soal cerita pada sighas kV Sekolah
Dasar tidaklah mudah seperti yang dialami dalanmparan siswa serhari-
hari. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalandalami soal cerita hal
ini terlihat pada saat siswa mengerjakan soal agediswa membutuhkan
waktu yang lama dalam mengerjakannya dibandingkpabia siswa
dihadapkan pada soal yang berbentuk operasi bilangaah. Bagitu juga
dengan perolehan nilai yang didapat dari soal a&debih rendah bahkan
banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah limaamilngkan dengan
perolehan nilai dari soal operasi bilangan cacahgyeata-rata perolehan
nilainya enam ke atas.

Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam menganjedoal cerita
perlu diteliti, apakah kesulitan yang dihadapi siskarena tidak menguasai
konsep operasi hitung atau kemampuan membaca sd# yang belum
dipahami. Kesulitan membaca merupakan hambatark ppgnguasaan soal

cerita. Siswa yang mengalami kesulitan membaca at@mgalami kesulitan



untuk mengartikan kalimat atau istilah-istilah yadgunakan dalam soal
cerita. Jika siswa tidak memahami maksud ataudati soal cerita maka
siswa tidak dapat mengerjakannya. Untuk mengerjakahcerita siswa harus
menggunakan pengoperasian seperti menjumlah, memgjurmengalikan,
dan membagi. Apabila tidak dapat mengoperasikanmjiea siswa tidak tahu
jawabannya.

Dalam mengajar soal cerita guru juga harus banyaknimerikan
latihan-latihan, mengulang cara-cara/prosedur dagkah-langkah dalam
penyelesaian soal serta memberikan ilustrasi sebggmbaran untuk
menerjemahkan soal cerita. Guru yang baik adalatu gang membuat
perencanaan-perencanaan yang teliti, membuat catatatan yang tepat bagi
setiap kemajuan anak dan peka terhadap kemampuaketlatuhan masing-
masing anak.

Bila melihat tahap perkembangan anak yang dikemarkalkeh Piaget
dalam Ruseffendi (1992: 134 ), maka usia anak abkdhsar berada pada
tahap ke dua dan ketiga yaitu preoperasional damaspkonkrit. Pada tahap
ini, anak mulai berpikir logis yang dikaitkan dengabyek nyata (tindakan
dan perbuatan mentalnya mengenai kenyataan dalaidupan nyata). Oleh
sebab itu pembelajaran matematika yang dikaitkangale masalah yang ada
di lingkungan diharapkan akan dapat meningkatkarahsiswa dalam belajar
matematika. Dalam kegiatan belajar mengajar di skeguru hendaknya

memilih dan menggunakan strategi yag melibatkanasektif dalam belajar,



baik secara mental, fisik, maupun sosial. Pembalajenatematika di sekolah
dasar harus merefleksikan pentingnya melek matkamati

Sesuai dengan kurikulum sekolah dasar tahun 1964| ecerita
merupakan salah satu materi pembelajaran matemgikg ada pada setiap
akhir pokok bahasan. Soal cerita merupakan seboahnsatematika yang
ditulis dalam bentuk cerita yang harus diselesafierara matematika.

Dalam hal ini, sebagian besar siswa kelas IV SDNr&la 05 masih
mengalami kesulitan untuk dapat menyelesaikantsosébut. Dari data hasil
evaluasi terhadap siswa kelas IV SDN Nagrak O5mp&zoleh nilai rata—rata
rendah pada waktu mereka menyelesaikan soal aeatematika. Hal ini
disebabkan masih rendahnya pengetahuan semantikdyailiki oleh siswa
untuk dapat menemukan informasi-informasi yang@galam soal cerita yang
dikaitkan dengan tahapan—-tahapan yang meliputi enemukan apa yang
ditanyakan, mencari informasi yang esensial, ménuojperasi hitung yang
sesuai, menulis kalimat matematikanya, dan mengatgkwaban itu dalam
bahasa Indonesia sehingga menjawab pertanyaasoddierita.

Dalam mempelajari matematika pada soal cerita penemakai
metodeproblem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya metode
mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfibab dalarmproblem
solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulagade mencari
data sampai kepada menarik kesimpulan.

Berdasarkan pada pengalaman penulis, banyak disamké&gagalan

siswa kelas IV sekolah dasar dalam belajar mat&matalam bentuk soal



cerita, siswa sangat sulit memahami soal ceriteg yaiasa diberikan guru
dalam pembelajaran dan hasil test yang diperolglasjauh dibawah nilai
ketuntasan minimal yang ditetapkan. Kriteria Keasan Minimal (KKM)

yang ditetapkan adalah 7,00 sedangkan hasil tksggenggi mencapai angka
5, 50. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukamnélitian Tindakan Kelas
tentang “Penggunaan Pendekatan Kontekstual dalaminijleatkan Hasil

Belajar Siswa pada Pembelajaran Soal Cerita Matkaiat

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradi atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan Pendekatan kontekstual dakmbelajaran
matematika tentang soal cerita di kelas IV SDN IHkgr05
Kec.Gunungputri Bogor ?

2. Apakah penggunaan pendekatan kontekstual dapatngkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika tgrsaal cerita di kelas

IV SDN Nagrak 05 Kecamatan Gunungputri Kabupategds®

. Tujuan Pen€litian
Sesuai dengan permasalahan di atas tidak semua Iseswikir kritis,
kreatif, cermat, percaya diri, inovatif dan dapagnwari solusi yang paling

tepat dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Secauan yang menjadi



tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkprestasi belajar siswa

sekolah dasar. Adapun secara khusus, penelitidoertujuan untuk :

1. Meningkatkan proses pembelajaran dengan cara npagrgpendekatan
kontekstual pada proses pembelajaran.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa tentang soal &erit dengan

menggunakan pendekatan kontekstual

D. Manfaat Penélitian

1. Bagi Peneliti
Dengan pendekatan kontekstual sebagai salah seibosan tentang
metode pembelajaran untuk membuat materi pembahajamatematika
menjadi lebih menarik dan dapat dipahami.

2. Bagi Siswa
Dengan pendekatan kontekstual ini dapat melatitvasiagar mampu
memahami matematika dengan belajar kelompok, kekarpa, belajar di
luar kelas, membawa permasalahan ke dalam kelag gatanjutnya
diselesaikan dan di bahas bersama.

2. Bagi Guru
Dengan pendekatan kontekstual memperoleh bahan éaga guru untuk
meningkatkan pembelajaran melalui peningkatan groséajar mengajar
di kelas. Sehingga memantapkan keprofesionalan gu&ekolah Dasar
yang dapat dijadikan bahan atau alat untuk pearbgdengajaran yang

akurat, praktis dan dapat dipertanggung jawabkan.



Definisi Operasional
1. Pendekatan Kontekstual

Kontekstual jika diartikan dalam bahasa Inggrsa(dahasa latin
con = with + textum = woven) bermaksud mengikutnteks atau dalam
konteks. Konteks pula membawa maksud keadaanssitian kejadian.

Penerapan Pembelajaran Kontekstual di kelas-kélagerika
pertama-tama diusulkan oleh John Dewey. Pada ta@u6, John Dewey
mengusulkan suatu kurikulum dan metodelogi pengajgang dikaitkan
dengan minat dan pengalaman siswa.

CTL menekankan pada berpikir tingkat tinggi, transf
pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulangaealisian informasi
dan data dari berbagai sumber dan pandangan. Adan estrategi
pembelajaran kontekstual menurut Blanchard (200dalah sebagai
berikut:

- Menekankan pada pengajuan dan pemecahan masalah
- Menyadari kebutuhan akan pengajaran dan pembeaiayarey terjadi
dalam berbagai konteks seperti di rumah, masyard&atpekerjaan.
- Mengajar siswa memonitor dan mengarahkan pembahajaereka
sendiri sehingga mereka menjadi pembelajar mandiri.
- Mendorong siswa untuk belajar dari sesama temamelajar bersama
- Menerapkan penilaian autentik
Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponenmatayaitu

Contrutivism, Questioning, Ingquiry, Learning Commty, Modelling,
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Reflection dan Authentic Assesment (kasbollah, 2002kefield (1989)
mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif sebagaémampuan
seseorang memikirkan dan menemukan cara menyelesaiial yang
paling tepat. Taylor (1988) mendefinisikan bahweplkdr kreatif adalah
proses tindakan seseorang menggunakan ide-idedadamn memecahkan
masalah. Dari kedua pernyataan diatas menggandusghanbahwa
berpikir kreatif adalah kreativitas seseorang ydagat digunakan untuk
menghasilkan suatu cara untuk memahami suatu pnoéitau situasi dan

untuk menghasilkan suatu cara pemecahan yang tepat.

2. Pengertian Hasil Belajar

Teori Vyggotsky mengatakan bahwa siswa belajar égrnzaling
baik apabila konsep itu berada dalam daerah-daperkembangan
terdekat atau zone of proximal development siswa. Vyggotsky
mendevinisikan ZPD sebagai jarak antara tingkakgmebangan aktual
seperti yang ditunjukan oleh kemampuan memecahkasalath secara
mandiri dengan tingkat perkembangan potensial Segiunjukan oleh
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa dengan
kolaborasi dengan sebaya yang lebih mampu.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikiinolleh
siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar. Hwetdjar pada

hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tinglk#ln kebagai hasil
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belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidegnitif, afektif, dan
psikomotor.

Hasil belajar dapat diketahui dengan mengadakatuasiahasil
belajar. Tujuan utama dilakukannya evaluasi hasliajar adalah untuk
mengatahui tingkat keberhasilan yang dicapai oléwas setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Tingkat Hedmlan tersebut

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa hisath atau simbol.

3. Soal Cerita

Soal cerita matematika merupakan salah satu  lkemkari
matematika pemecahan masalgbrolflem solving), yang bentuknya
berupa serangkaian kalimat tertulis yang membutuh&aaban. Dalam
memahami soal matematika bentuk cerita ini dibkanhketerampilan
menginterpretasikan kalimat-kalimat yang dibacan deeterampilan
menghubung-hubungkan antara pengertian kalimat gathgdengan yang
lain sehingga dapat menemukan hubungan mengenaiyakg diberikan
dengan jawaban yang harus ditemukan.

Menurut W.S. Winkel (1984: 98) bahwa soal cetiéamasuk
kategori soal pemahaman, khususnya bentuk transtml translasi
adalah suatu bentuk soal yang pemecahannya merantampuan siswa

untuk dapat mengubah suatu bahasa ke bentuk sdal ce
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M etode dan Subyek Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitialddkan kelas
(Classroom Action Research) yaitu bentuk peneliyiang dilakukan oleh
guru di kelasnya sendiri secara kolaboratif darnigpatif dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehinggsstasi belajar
siswa dapat meningkat. Dengan penelitian tindaldaskbertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah setempat suatu sekalakebih khusus
pada pembelajaran tertentu dan di suatu kelas ntertedengan
menggunakan metode ilmiah.

Menurut Arikunto (2006:20), “Penelitian Tindakarels tidak
pernah merupakan kegiatan tungal, tetapi harugpherangkaian kegiatan
yang akan kembali ke asal sehingga membentuk sidiis”. Oleh sebab
itu model penelitian tindakan kelas yang digunakalam penelitian ini
adalah model penelitian yang dikembangkan oleh Kesmdan Mc.
Tanggart yaitu model penelitian yang menggunaksitesn spiral refleksi
yang terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus denudari rencana
(planning), kemudian tindakan (acting), dilanjutkdengan observasi
(observasing), dan yang terakhir adalah refleksflgcting). Setiap
tahapan tersebut berfungsi saling menguraikan kgrada masing-masing
tahapan meliputi proses penyempurnaan yang halalssdnakan secara
terus menerus sehingga mendapatkan hasil yangirnkarg Dalam

penelitian ini peneliti akan melaksanakan tigauskyang mencakup satu
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pokok bahasan utuh dalam mata pelajaran matemiediks 1V Sekolah

Dasar.

2. Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kilaSD Negeri
Nagrak 05, Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bogonlah siswa 26
orang yang terdiri dari 11 orang siswa perempuanldaorang siswa laki-

laki..
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